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Abstract
Article history: This community service activity aimed to enhance the capacity of tilapia
Received August 29, 2025 farmers at the UPR Kampung Tengah, Gowa Regency, in producing
Revised October 4, 2025 locally based, self-formulated feed. The main problem faced by farmers
Accepted October 6, 2025 was the high cost of commercial feed, which accounted for 60—70% of

total production expenses. To address this issue, a training program was
conducted consisting of socialization on tilapia nutritional requirements,
selection of local feed ingredients (such as rice bran, fish meal, snail meal,
and vitamin mix), and direct demonstrations of the pellet feed production
process. The implementation methods included a pre-test, material
presentation, post-test, and hands-on feed-making practice assisted by
internship students. The results showed a significant improvement in
participants’ understanding, with the average score increasing from 3.6
(pre-test) to 9.1 (post-test), indicating a gain of 5.5 points. Participants
were also able to practice the feed processing stages, including grinding,
mixing, molding, and drying. This training not only provided theoretical
knowledge but also equipped farmers with practical skills in independent
feed production, thereby reducing dependence on factory-made feed,
lowering production costs, and promoting greater self-reliance and
sustainability in tilapia aquaculture enterprises.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas pembudidaya ikan nila di UPR Kampung Tengah, Kabupaten
Gowa, dalam memproduksi pakan mandiri berbasis bahan lokal.
Permasalahan utama yang dihadapi pembudidaya adalah tingginya biaya
pakan komersial yang mencapai 60—70% dari total biaya produksi. Untuk
itu dilakukan pelatihan yang terdiri dari sosialisasi mengenai kebutuhan
nutrisi ikan nila, pemilihan bahan baku lokal (dedak, tepung ikan, bekicot,
vitamin mix), serta demonstrasi langsung proses pembuatan pakan
berbentuk pelet. Metode kegiatan meliputi pre-test, pemaparan materi,
post-test, dan praktik pembuatan pakan dengan pendampingan mahasiswa
magang. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
dari nilai rata-rata pre-test 3,6 menjadi 9,1 pada post-test, atau terjadi
peningkatan sebesar 5,5 poin. Peserta juga mampu mempraktikkan proses
pengolahan pakan mulai dari penggilingan bahan, pencampuran,
pencetakan, hingga pengeringan. Dengan adanya pelatihan ini,
pembudidaya tidak hanya mendapatkan peluang peningkatan yang
bersifat teoritis, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis dalam
pembuatan pakan yaitu memproduksi pakan mandiri, sehingga dapat
mengurangi ketergantungan terhadap pakan pabrikan, menekan biaya
produksi, serta meningkatkan kemandirian usaha budidaya ikan nila dan
usaha pembudidaya menjadi lebih berkelanjutan.

Kata Kunci:
Pakan mandiri; Ikan nila; Bahan lokal; Pelatihan; Pellet.

1. PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang sangat
populer di Indonesia karena mudah dibudidayakan, memiliki nilai ekonomis tinggi, serta digemari masyarakat
luas. Produksi ikan nila nasional terus meningkat dan menempati posisi penting dalam penyediaan sumber
protein hewani (Surianti et al., 2024). Namun demikian, salah satu permasalahan utama yang dihadapi
pembudidaya adalah tingginya biaya pakan, yang dapat mencapai 60—70% dari total biaya produksi (Macusi
et al., 2023). Ketergantungan pada pakan komersial membuat pembudidaya rentan terhadap fluktuasi harga
dan keterbatasan bahan baku.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan baku lokal seperti dedak padi, ampas kelapa,
bekicot, cacing tanah, keong mas, maupun ikan rucah dapat digunakan sebagai alternatif bahan penyusun pakan
dengan kandungan nutrisi memadai (Amalia et al., 2019; Magbanua & Ragaza, 2022; Pa et al., 2020; Solo et
al., 2023). Bahkan, penerapan teknologi fermentasi sederhana mampu meningkatkan kecernaan dan nilai gizi
bahan pakan, sehingga mendukung pertumbuhan ikan nila secara optimal (Ismail et al., 2022; Surianti et al.,
2024; Zulfigar et al., 2023). Selain itu, inovasi dalam penggunaan peralatan pencetak pelet sederhana hingga
mesin pencampur pakan turut mendorong efisiensi produksi pakan mandiri (Fahrudin & Sudiman, 2023;
Gunawan & Khalil, 2015; Jekayinfa et al., 2024; Okonkwo et al., 2023; Putri et al., 2024).

Meskipun berbagai inovasi telah tersedia, banyak Unit Pembenihan Rakyat (UPR) maupun kelompok
pembudidaya ikan, termasuk UPR Kampung Tengah di Kabupaten Gowa, belum sepenuhnya mampu
memanfaatkan teknologi pakan mandiri. Berdasarkan hasil observasi awal, pembudidaya masih bergantung
pada pakan pabrikan dan belum memiliki keterampilan dalam meramu formulasi pakan maupun menggunakan
peralatan pencetak pelet. Kondisi ini menjadi gap pengabdian, di mana potensi sumber daya lokal melimpah
namun belum diolah secara optimal untuk mengurangi biaya produksi dan meningkatkan kemandirian usaha
(Irmawati, Budimawan, et al., 2024; Irmawati, Fakhriyyah, et al., 2024).

Oleh karena itu, kegiatan pelatihan pembuatan pakan ikan nila berbasis bahan lokal di UPR Kampung
Tengah menjadi sangat penting. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis mengenai formulasi
pakan, tetapi juga melatih keterampilan praktis dalam pemilihan bahan, teknik pengolahan, serta penggunaan
alat pencetak pelet. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pembudidaya mampu memproduksi pakan secara
mandiri, mengurangi ketergantungan pada pakan komersial, menekan biaya produksi, dan pada akhirnya
meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan masyarakat pembudidaya.
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2. METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini merupakan program Pengabdian Masyarakat Kolaborasi Indonesia
(PMKI) 24 PTNBH. Kegiatan ini dilakukan di UPR Pembenihan Ikan Kampung Tengah berada di Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan. Salah satu kegiatan program ini adalah pembuatan pakan ikan dengan memberikan
alat pembuatan pakan.

Metode yang dilakukan yaitu Sosialisasi tentang pakan mandiri dan demostrasi pembuatan pakan.

Tahap Sosialisasi yaitu memberikan materi tentang penentuan kebutuhan nutrisi pakan ikan, pemilihan
bahan baku, pengolahan bahan baku, formulasi pakan, cara mencetak pakan) kegiatan Sosialisasi ini sebelum
materi diberikan pre-test. Tujuan pre-test mengukur kemampuan peserta pelatihan sebelum mengikuti materi,
lalu diberikan materi pembuatan pakan mandiri, setelah itu buat post-test untuk mengetahui kemampuan
peserta pelatihan setelah mengikuti materi.

Tahap demostrasi pembuatan pakan yaitu peserta aktif memdemokan cara pembuatan pakan. Kegiatan
pengabdian ini didampingi oleh 5 orang mahasiswa magang selama 2 bulan. Tugas mahasiswa untuk
mendampingi peserta pengabdian agar peserta tersebut mahir membuat pakan ikan. Jumlah peserta pelatihan
sebanyak 25 orang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PMKI 24 PTNBH dengan judul Upaya Peningkatan Pendapatan Pembenihan Ikan Nila
Monoseks ini dimana program ini ada 3 kegiatan yaitu pembuatan pakan mandiri, pembukuan digital dan
promosi pemasaran.

Kegiatan pembuatan pakan di UPR Pembenihan Ikan Kampung Tengah dihadiri oleh Perwakilan Kepala
Dinas Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Perikanan Gowa, Penyuluhan Kecamatan Pallaga, dan 20 orang peserta
pelatihan. Kegiatan ini dibuka oleh Perwakilan Kepala Dinas Perikanan Provinsi. Setelah dibuka oleh
perwakilan Dinas Perikana Provinsi, maka sepatah kata dari ketua tim pengabdian, di mana memaparkanan
dari kegiatan ini yaitu membantu UPR Pembenihan Ikan Kampung Tengah untuk membuat pakan mandiri,
sehingga kegiatan ini memberikan alat pembuatan pakan yang dapat dilihat pada Gambar 1.

vy , -
Gambar 1. Penyerahan Alat Ke UPR Pembenihan Ikan Kampung Tengah

Sosialisasi pemberian materi pembuatan pakan ikan mandiri berbahan baku lokal sebelum dilakukan
pemaparan materi diberikan pre-test sebanyak 10 soal pilihan ganda di mana soalnya berisi biaya yang paling
besar dalam budidaya, kadar protein pakan ikan nila, syarat bahan baku pakan, fungsi protein, bahan baku yang
memiliki protein tinggi, tujuan penggilingan bahan baku, bentuk pakan pada umumnya, pakan mandiri lokal
memiliki keunggulan utama dibandingkan pakan komersil. Setelah pre-test lalu diberikan materi ke peserta,
kemudian diberikan post test untuk menguji apakah peserta telah memahami materi yang diberikan. Adapun
hasil test dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Materi Pembuatan Pakan Ikan Mandiri

No Aspek Pre- Post Peningkatan
test test
(mean) (mean)

1 Mengapa pakan ikan dianggap sebagai faktor biaya produksi yang 8 10 2
paling besar dalam budidaya ikan?

2 Ikan nila termasuk jenis ikan omnivora yang membutuhkan kadar 4 9 5
protein dalam pakan sebesar

3 Salah satu syarat bahan baku pakan adalah 6 10 4

4 Zat anti-nutrisi berupa asam fitat yang terdapat pada tepung 2 10 8
kedelai atau dedak halus dapat dikurangi dengan cara

5 Metode Persegi Pearson digunakan dalam pembuatan pakan untuk 1 8 7

6 Fungsi utama protein dalam pakan ikan adalah 9 7

7 Contoh bahan baku pakan hewani dengan kadar protein sangat 1 8 7
tinggi (72-97%) adalah

8 Salah satu tujuan dari proses penggilingan bahan baku pakan 2 8 6
adalah

9 Bentuk pakan yang umum dihasilkan pada tahap pencetakan 4 9 5
adalah

10  Berdasarkan hasil uji lapangan, pakan mandiri berbahan baku 6 10 4
lokal memiliki keunggulan utama dibanding pakan komersial
yaitu

Rata-rata 3,6 9,1 5,5

Dari Tabel 1 terlihat bahwa hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,6. Setelah peserta
mendengarkan pemaparan materi, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 9,1. Dengan demikian terjadi
peningkatan pengetahuan sebesar 5,5 poin. Hal ini menunjukkan bahwa pemaparan materi yang diberikan
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai pembuatan pakan ikan. Sesuai pendapat (Mulia et
al., 2024) hasil kegiatan PKM menunjukkan 83,33 anggota mitra memahami dan mampu mengiplementasikan
formulasi bahan baku pakan ikan melalui metode pre-test dan post test.

Setelah dilakukan Sosialisasi maka dilakukan demostrasi pembuatan pakan ikan. Adapun bahan yang
digunakan, dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Bahan-bahan yang digunakan untuk pelatihan pembuatan pakan ikan nila

Dari Gambar terlihat ada 4 pakan ikan yang digunakan yaitu dedak, bekicot, tepung ikan dan Vitamin
(TOP MIX). Dimana komposisi untuk pembuatan pakan sebanyak 10 kg yaitu tepung ikan 35%, dedak halus
60%, keong mas 37% dan vitamin 4%. Adapun prosedur kegiatan, Pertama-tama yaitu bekicot yang dihaluskan
dengan alat yang sederhau}gl,ise perti Gambar 3.

Gambar 3. Bekicot yang dihaluskan

Dimana bekicot mengandung nilai protein 50-60%. Sesuai dengn hasil penelitian (Muntean et al., 2024)
yang menyatakan bahwa tepung bekicot mengandung kadar protein tertinggi, yaitu 59,09%, secara signifikan
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mengungguli tepung hepatopankreas, yaitu 42,26%. Setelah bekicot halus lalu dicampurkan tepung ikan dan
dedak ditambah dengan vitamin mix. Semua bahan tersebut dicampurkan lalu diberikan air untuk menjadi
bahan perekat supaya mudah dimasukkan ke dalam alat pencetakkan. Setelah dicampurkan masukkan ke dalam
alat pencetakkan sehingga keluar pakan dalam bentuk pellet yang dapat dilihat pada Gambar 4.

VAN
Gambar 4. Produk pakan ikan dalam bentuk Pelet

Dari Gambar 4 terlihat bahwa hasil pakan yang dihasilkan. Dengan adanya pelatihan ini, pembudidaya
tidak hanya mendapatkan peluang peningkatan yang bersifat teoritis, tetapi juga memperoleh keterampilan
praktis dalam pembuatan pakan yaitu memproduksi pakan mandiri, sehingga dapat mengurangi ketergantungan
terhadap pakan pabrikan, menekan biaya produksi, serta meningkatkan kemandirian usaha budidaya ikan nila
dan usaha pembudidaya menjadi lebih berkelanjutan. Setelah pembuatan pakan, maka diadakan foto bersama.

i
d

.-

Gambar 5. Foto bersama

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan pakan ikan nila berbasis bahan lokal di UPR Kampung Tengah, Kabupaten Gowa,
berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembudidaya dalam memproduksi pakan mandiri.
Peningkatan skor rata-rata peserta dari 3,6 menjadi 9,1 menunjukkan efektivitas metode pelatihan melalui
kombinasi sosialisasi dan demonstrasi. Pemanfaatan bahan baku lokal seperti dedak, bekicot, tepung ikan, dan
vitamin mix terbukti dapat menghasilkan pakan dengan kandungan protein yang cukup serta biaya yang lebih
rendah dibanding pakan komersial. Dengan adanya keterampilan ini, pembudidaya memiliki peluang lebih
besar untuk menekan biaya produksi, meningkatkan efisiensi usaha, dan mencapai kemandirian dalam
budidaya ikan nila.
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